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A glass house experiment was conducted at Forage Crop Science Laboratory of Animal Agriculture Faculty of Diponegro University.  The series of experiment at soil salinity and acidity stress  with level treatment T0, T1, T2 and T3 were  0; 1,5; 3,0; and 4,5 %  of C soil organic increased respectively. The kolonjono grass was planted at 50 cm x 50 cm distance between pot experiment.  The pot culture was applied 50 kg N/ha, 150 kg P205/ha and 150 kg K20 as basic fertilizer.
	The performance of growth component and herbage dry matter of kolonjono grass more tolerant at soil acidity stress than soil salinity stress.  By increased of soil organic matter at 4,5 % C organic can be increased kolonjono grass performance at at soil acidity stress or soil salinity stress.  The responsibility of C organic matter improvement to performance of kolonjono grass more highly at stress acidity than stress salinity.






Penelitian dilakukan sebagai percobaan pot di rumah kaca di Laboratorium Ilmu Tanaman Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegro.  Seri percobaan pada tanah cekaman salinitas dan cekaman kemasaman mendapatkan tingkat pupuk organik yang terdiri dari T0, T1, T2 dan T3 adalah 0; 1,5; 3,0; dan 4,5 % penambahan C organik tanah.  Rumput kolonjono ditanam dengan jarak antar pot 50 cm x 50 cm.  Tanaman memperoleh pupuk dasar 50 kg N/ha, 150 kg P205/ha dan 150 kg K20.
Penampilan komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering hijauan  rumput kolonjono lebih toleran terhadap cekaman kemasaman dibanding cekaman salinitas.  Peningkatan kandungan bahan organik tanah sampai tingkat 4,5 % C organik dapat meningkatkan penampilan rumput kolonjono baik pada tanah cekaman salinitas maupun cekaman kemasaman. Responsibilitas peningkatan C organik tanah terhadap penampilan rumput kolonjono lebih tinggi pada tanah cekaman kemasaman dibanding salinitas.
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PENDAHULUAN
Keberhasilan pertumbuhan tanaman pakan rumput tercermin dari tinggi rendahnya  produksi dan kualitas hijauan.  Keberhasilan ini membutuhkan dukungan lingkungan fisik dari tanah dan iklim yang ideal.  Di daerah tropis faktor fisik ini sering menjadi kendala, baik secara terpisah maupun bersama atau hasil interaksi keduanya.  Kendala tingginya suhu lingkungan berpengaruh langsung terhadap kecepatan metabolisme tanaman, sedangkan pengaruh tidak langsung adalah melalui pengaruhnya terhadap tanah.  Tingginya suhu lingkungan menyebabkan tingginya pelapukan  tanah mineral dan dekomposisi bahan organik tanah, apabila diikuti dengan curah hujan yang tinggi akan menyebabkan pencucian unsur hara tanah.  Pencucian lanjut pada tanah-tanah mineral akan menyebabkan munculnya tanah-tanah masam.  Di lain pihak pada lahan-lahan pantai sering memunculkan tanah-tanah salin sebagai akumulasi garam akibat kekeringan pada  musim kemarau. 
Masalah penurunan bahan organik tanah yang menyebabkan kebutuhan pemupukan yang semakin meningkat (Aphani, 2001). Masalah ini dapat diatasi dengan perbaikan praktek manajemen terhadap kondisi tanah pertanian. Kandungan bahan organik  dikebanyakan tanah saat ini terdapat indikasi semakin merosot.  Sekitar 80 % lahan  sawah kandungan C organik tanahnya kurang dari 1 % (Aphani, 2001),  apalagi pada lahan-lahan kering.  Kandungan C organic kurang dari 1 % menyebabkan tanah tidak mampu menyediakan unsur hara yang cukup, disamping itu unsur hara yang diberikan melalui pupuk tidak mampu dipegang oleh komponen tanah sehingga mudah tercuci, kapasitas tukar kation menurun, agregasi tanah melemah, unsur hara mikro mudah tercuci dan daya mengikat air menurun.  Pada tanah dengan kandungan C organik rendah menyebabkan kebutuhan pemupukan nitrogen makin meningkat karena efisiensinya yang merosot  akibat tingginya tingkat pencucian.
Pupuk organik yang dikembalikan melalui pupuk kandang selain sebagai sumber bahan organik tanah juga sebagai sumber hara bagi pertumbuhan tanaman (Ende dan Taylor, 1969).  Bahan organik memegang peranan penting pada tanah tropis, karena hampir semua unsur terdapat didalamnya (Agboola, 1974). Kapasitas tukar kation tanah yang tinggi terkait dengan kandungan bahan organik yang tinggi. Menurut Agboola dan Corey (1973), ada hubungan antara P-tersedia dengan kandungan bahan organik tanah. Hubungan nyata bahan organik tanah dengan P-tersedia apabila kandungan bahan organik lebih dari 3 persen.  Bahan organik tanah mencegah pengendapan unsur fosfor oleh aluminium dan besi.
Telah banyak diketahui bahwa bahan organik seperti limbah tanaman, pupuk hijau dan kotoran ternak dalam sistem tanah-tanaman dapat memperbaiki struktur tanah dan membantu perkembangan mokroorganisme tanah  (Yaacob et al., 1980; Sumarsono, 1983, Kerley et al., 1996; Widjajanto et al., 2001). Pupuk organik dari kotoran ternak sering juga digunakan sebagai pupuk dengan sebutan pupuk kandang, diketahui mempunyai pengaruh meningkatkan produksi tanaman lamtoro (Dewi, Widjayanto dan Sumarsono, 1998), juga pada pertanaman campuran setaria dan Sentro (Sumarsono, 2001).
Tanah-tanah masam dan salin pada umumnya miskin bahan organik, sehingga perbaikan kandungan bahan organik sampai tingkat tertentu dapat meningkatkan keberhasilan pertumbuhan tanaman yang tumbuh di atasnya.  Bahan organik di dalam tanah dapat berperan sumber unsur hara, memelihara kelembaban tanah, sebagai buffer dengan mengkhelat unsur-unsur penyebab kemasaman dan salinitas.  Berbagai jenis rumput pakan telah diseleksi tanah terhadap cekaman aluminium pada tanah masam dan salinitas (Anwar dkk, 2003), namun keberhasilan pertumbuhan dari produksi dan kualitas hijauan diharapkan akan semakin tinggi, apabila cekaman kemasaman dan salinitas tanah dapat dikurangi.




Percobaan mengunakan tanah dari lahan di kampus Fakultas Peternakan Universitas Semarang, yang mempunyai hasil analisis kadar hara tanah 0,14 % nitrogen(N) , 0,16 % fosfor (P) total dan 0,12 % kalium (K) serta 1,16 % karbon (C). Pupuk kandang sapi mengandung   17,02 %  C dan 1,11 % N.   Seri Percobaan terdiri dari 4 perlakuan pupuk organik pada tanah cekaman salinitas dan kemasaman dalam rancangan acak lengkap 3 ulangan dilakukan di rumah kaca di laboratorium ilmu tanaman makanan ternak, Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro.  Perlakuan  4  tingkat pupuk organik, adalah sebagai berikut : T0  =  Kontrol tanpa  tambahan pupuk organik, T1 =. Diberi pupuk organik setara 1,5  % C organik tanah, T2 =  Diberi pupuk organik setara 3,0 % C organik tanah, T3 = Diberi pupuk organik  setara 4,5 % C organik tanah. 		





Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa perlakuan tingkat pupuk organik berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap komonen pertumbuhan dan produksi bahan kering rumput kolonjono baik pada tanah cekaman salinitas maupun kemasaman.  Nilai rata-rata pengaruh perlakan tingkat pupuk organik terhadap komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering rumput gajah dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1.   Komponen Pertumbuhan dan Produksi Bahan Kering Hijauan Rumput
Kolonjono pada Tanah Cekaman Salinitas dan Kemasaman















	Huruf sama dalam kolom yang sama pada tiap jenis tanah menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % UJBD

Tabel 1 memperlihatkan bahwa  penampilan rumput kolonjono pada tanah cekaman kemasaman lebih baik dibanding tanah cekaman salinitas.  Namun demikian rumput kolonjono memberikan respon yang positif terhadap perbaikan lingkungan tanah dengan penambahan pupuk organik baik pada cekaman salinitas maupun kemasaman.  Peningkatan penambahan pupuk organik meningkatkan penampilan rumput kolonjono baik berdasarkan komponen pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun maupun dari produksi bahan kering hijauannya.  Secara umum komponen pertumbuhan  dan produksi bahan kering hijauan pada perlakuan pupuk organik T1, T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding kontrol T0.  Peningkatan perlakuan tingkat pupuk organik T1 ke T2 dan T2 ke T3 makin meningkatkan komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering hijauan rumput kolonjono
	Hasil analisis menggunakan pembanding linier ortogonal menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk organik berpengaruh posisitif linier nyata (p<0,05) terhadap semua komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering hijauan rumput kolonjono (Tabel 2).  Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa laju peningkatan komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering hijauan rumput kolonjono sebagai akibat peningkatan dosis pupuk organik pada tanah cekaman kemasaman lebih tinggi dibanding cekaman salinitas.  Peningkatan kandugan bahan organik tanah pada tanah masam sangat bermanfaat untuk menetralisir akibat buruh dari pengaruh kemasaman, yaitu menekan keracunan aluminium, meningkatnya ketersediaan unsur hara utamanya fosfat, dan juga memperbaiki struktur tanah yang baik untuk pertumbuhan perakaran.

Tabel 2.   Respon Rumput Kolonjono Terhadap Perlakuan Tingkat Pupuk Organik Pada Tanah Cekaman Salinitas dan Kemasaman

Parameter Pengamatan	Persamaan	Uji PLO	Nilai r	Laju Peningkatan
Tanah Cekaman Salinitas		
Tinggi Tanaman	Y =  77.22 +   8.87 X	Linier*	0.66*	11.48 %
Jumlah Anakan	Y =    10.60 +   0.73 X  	Linier*	0.66*	6.88 %
Jumlah Daun	Y =  113.54 + 7.65 X 	Linier*	0.84*	6.74 %
ProduksiBahan Kering	Y =  46.13 +   3.43 X	Linier*	0.68*	7.44 %
Tanah Cekaman Kemasaman		
Tinggi Tanaman	Y = 173.61 +   9.86 X	Linier*	0.44tn	5.68 %
Jumlah Anakan	Y =     6.89 +   1.16 X	Linier*	0.68*	16.83 %
Jumlah Daun	Y =   73.80 + 15.20 X	Linier*	0.81*	20.60 %
ProduksiBahan Kering	Y =   18.31 + 42.35 X	Linier*	0.86*	231.29 %
	* Berpengaruh nyata pada taraf 5 %, tn = tidak nyata


Indikator respon peningkatan bahan organik tanah pada tanah masam tertinggi adalah terhadap produksi bahan kering hijauan diikuti jumlah daun dan jumlah anakan.  Tingkat peningkatan produksi hijauan terlihat sangat tinggi akibat peningkatan kandungan bahan organik tanah, yaitu mencapai 231,29 % setiap penambahan 1 % C organik tanah (r = 0,86).  Pada tanah cekaman salinitas, tinggi tanaman bukan indikator pertumbuhan yang baik bagi tanaman karena rumput kolonjono yang tumbuh membentuk rumpun dengan keragaman tinggi tanaman yang luas.  
	Indikator respon peningkatan bahan organik tanah pada tanah cekaman salinitas tertinggi adalah terhadap tinggi tanaman diikuti produksi bahan kering hijauan,  jumlah daun dan jumlah anakan.  Peningkatan bahan organik pada tanah cekaman salinitas juga bermanfaat untuk menetralkan akibat buruk dari pengaruh salinitas, yaitu melalui pejerapan ion Na oleh koloid bahan organik dan penangkapan Na oleh pelepasan CO2 dari bahan organik, dan juga menjaga kelembaban tanah sehingga menurunkan salinitas tanah.  Namun demikian responbilitas tanah salin jauh lebih rendah dibanding pada tanah masam. Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat salinitas tanah penelitian, penambahan bahan organik dari pupuk organik hanya sedikit memperbaiki penampilan rumput kolonjono.  Tingkat peningkatan produksi bahan kering hijauan akibat peningkatan bahan organik tanah hanya terlihat rendah, yaitu hanya diperoleh peningkatan 7.44 % setiap peningkatan 1 % C organik tanah (r = 0,68).  Berdasarkan Tabel 1 juga terlihat bahwa di antara  T2 dan T3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, sehingga penambahan tingkat C organik tanah sebesar 3,0 %  (ditambah 1,16 % C organik tanah asal) sudah cukup untuk memperbaiki penampilan tanaman rumput kolonjono.  Rendahnya responbilitas tanaman terhadap penambahan pupuk organik pada tanah salin kemungkinan karena tanaman tidak memperoleh keuntungan dari peningkatan ketersediaan unsur hara dari pupuk organik.  Pada tanah salin aktivitas mikroorganisme dalam proses dekomposisi dan mineralisasi terhambat akibat salinitas, sehingga ketersediaan unsur hara tidak cukup meningkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Penampilan komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering hijauan  rumput kolonjono lebih toleran terhadap cekaman kemasaman dibanding cekaman salinitas.  Peningkatan kandungan bahan organik tanah sampai tingkat 4,5 % C organik dapat meningkatkan penampilan komponen pertumbuhan dan produksi bahan kering hijauan  rumput kolonjono baik pada tanah cekaman salinitas maupun cekaman kemasaman. Responbiitas peningkatan C organik tanah terhadap penampilan rumput kolonjono lebih tinggi pada tanah cekaman kemasaman dibanding salinitas. 
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